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1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi ini, ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami 
perkembangan yang cukup pesat. Salah satu teknologi yang perkembangannya 
cukup pesat yaitu smartphone. Menurut data statistik dari Hootsuite, hingga bulan 
Januari 2019 pengguna smartphone di Indonesia mencapai 60% dari populasi 
pengguna dewasa berdasarkan Google Consumen Barometer. Dengan pangsa pasar 
smartphone pada rentang bulan Juli 2018 hingga bulan Juli 2019 sistem operasi 
Android mendominasi di wilayah Indonesia sebesar 93,69% lebih unggul 
dibandingkan sistem operasi iOS Apple sebesar 5,21% dan sistem operasi lainnya 
(Statcounter, 2019). Menurut Roy Morgan Single Source, pada bulan Maret 2015 
sebanyak 77% remaja dari rentang umur 14-24 tahun di Indonesia telah 
menggunakan smartphone. Data ini akan terus bertambah seiring penetrasi 
peningkatan pengguna smartphone di rentang usia tersebut. Hal ini menunjukkan 
bahwa perkembangan pengguna smartphone di Indonesia sangatlah pesat, salah 
satunya pengguna pada rentang usia remaja dengan didominasi oleh sistem operasi 
Android yang digunakan oleh pengguna smartphone di Indonesia. 
Manusia pada rentang usia 14-24 tahun termasuk ke dalam Second 
Generation Digital Native. Karakteristik Second Generation Digital Native yaitu: 
1) dikelilingi oleh berbagai macam teknologi; (2) menggunakan internet sebagai 
sumber utama mendapatkan informasi; (3) multitasking; (4) mempercayai dapat 
melakukan segala sesuatu sendiri; (5) menggunakan internet untuk mengkonfirmasi 
fakta, latihan dan pembelajaran, dan mencari tentang peristiwa terkini dan minat. 
Karakteristik Digital Native Generation memiliki kecenderungan berinteraksi 
melalui media virtual seperti telepon genggam dan  internet untuk mendapatkan 
informasi (Helsper, 2009). 
Puslitbang Aptika IKP Kominfo menyatakan bahwa hanya 13,97% dari 6.250 
responden yang menggunakan smartphone untuk mencari informasi dalam 
kepentingan belajar. Aktifitas ini jauh lebih sedikit dibandingkan dengan 
penggunaan smartphone untuk komunikasi (95,68%) dan sarana hiburan (41,06%). 
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Hal tersebut mengindikasikan masih minimnya penggunaan smartphone di 
Indonesia untuk aktifitas pembelajaran (Fauzi, 2018).  
Kitchenham (2011:9) berpendapat bahwa smartphone dapat dimanfaatkan 
dalam program pembelajaran sebagai salah satu bentuk perangkat yang dapat 
digunakan sebagai alternatif dalam pengembangan media pembelajaran. 
Penggunaan smartphone dalam pembelajaran dikenal sebagai teknologi mobile 
learning (m-Learning). Menurut Sadiman (dalam Isma Ramadhani Lubis, 2015: 
469), media mobile learning berbasis Android merupakan media pembelajaran 
alternatif yang memiliki karakteristik yang unik yaitu dapat digunakan di mana saja 
dan kapan saja, serta didukung dengan visualisasi yang menarik. 
Dalam kurikulum 2013, pembelajaran harus dapat terintegrasi Teknologi 
Informasi (TI). TI tidak lagi berdiri sendiri sebagai mata pelajaran namun berperan 
sebagai sarana bagi semua mata pelajaran yang lain. Hal ini berarti bahwa 
penggunaan TI secara masif dan tepat-guna harus dimulai oleh guru di berbagai 
bidang mata pelajaran termasuk mata pelajaran Kimia. Salah satu bentuk 
pengintegrasian TI adalah pemanfaatan smartphone sebagai media pembelajaran 
(Solihah. M, 2015).  
Menurut Williams (2011: 685), pemanfaatan smartphone dalam 
pembelajaran kimia di ruang kelas mempermudah penyampaian intruksi dan materi 
dalam pembelajaran yang bukan hanya berupa teks, namun menawarkan tampilan 
multimedia berupa video, objek 3 dimensi serta gambar yang menarik Selain itu, 
penggunaan perangkat aplikasi pada smartphone dapat mempermudah 
penyampaian materi yang lebih efektif dari segi waktu dan tampilan yang dapat 
terlihat langsung oleh pengguna. 
Menurut Kozma (2004), konsep-konsep kimia yang sulit seperti 
kesetimbangan kimia memerlukan aplikasi atau perangkat lunak untuk memberikan 
animasi molekul-molekul kimia yang dipresentasikan terhadap perubahan warna 
dan konsentrasi dari spesies dalam bahan kimianya saat mencapai titik 
kesetimbangan. Menurut Quiliz dan Solaz (dalam Karpudewan, 2015), 
kesetimbangan kimia memiliki konsep yang berkenaan dengan peristiwa 
submikroskopik, sehingga siswa harus memahami kesetimbangan kimia yang 
mepresentasikan submikroskopik. Pada materi kesetimbangan kimia, submateri 
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pengaruh temperatur terhadap kesetimbangan kimia, merupakan aspek dalam 
kesetimbangan yang dapat teramati makroskopiknya dan dipresentasikan dalam 
submikroskopisnya. Salah satu cara yang dapat membantu siswa memahami konsep 
abstrak materi kesetimbangan kimia pada level submikroskopik adalah melalui 
media pembelajaran (Toni, 2016). 
Penelitian sebelumnya terkait media pembelajaran pada kesetimbangan kimia 
dilakukan oleh Luh Joni (2009). Penelitian tersebut mengembangkan media 
pembelajaran kesetimbangan kimia mengggunakan Compact Disk (CD) yang 
dijalankan dengan perangkat komputer. Menurut Luh Joni (2009), disarankan 
bahwa guru harus mengembangkan media pembelajaran yang dapat menyajikan 
pembelajaran secara baik sehingga membantu peserta didik dalam memahami 
pembelajaran.  
Berdasarkan pencarian peneliti pada Google Playstore mengenai aplikasi 
Android yang berisi media pembelajaran Kimia terutama pada materi 
kesetimbangan kimia, sudah terdapat beberapa aplikasi Android yang memuat hal 
tersebut namun masih banyak kekurangan pada aplikasi Android tersebut. Pada 
aplikasi Chemondro, aplikasi yang dikembangkan berupa games untuk 
mempelajari kesetimbangan kimia secara keseluruhan dan tidak secara rinci 
membahas submateri pengaruh perubahan temperatur pada kesetimbangan kimia. 
Selain itu terdapat beberapa aplikasi lain, namun hanya memuat rangkuman materi, 
kumpulan soal, dan pembahasan pembelajaran Kimia seperti Pintar Kimia dan 
Rumus KimiaKu. 
Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Sub Materi Pengaruh Temperatur 
Terhadap Kesetimbangan Kimia Gas Nitrogen Dioksida-Dinitrogen Tetraoksida” 
agar peserta didik dapat lebih memahami konsep pengaruh temperatur terhadap 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 
umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana media pembelajaran berbasis 
Android merepresentasikan sub materi pengaruh temperatur terhadap 
kesetimbangan kimia sub materi pengaruh temperatur terhadap kesetimbangan 
kimia gas Nitrogen Dioksida-Dinitrogen Tetraoksida?”  
1. Bagaimana karakteristik media pembelajaran berbasis Android sub materi 
pengaruh temperatur terhadap kesetimbangan kimia gas Nitrogen Dioksida-
Dinitrogen Tetraoksida? 
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran berbasis Android sub materi 
pengaruh temperatur terhadap kesetimbangan kimia gas Nitrogen Dioksida-
Dinitrogen Tetraoksida? 
3. Bagaimana penilaian pendidik dan peserta didik terhadap media 
pembelajaran berbasis Android sub materi pengaruh temperatur terhadap 
kesetimbangan kimia gas Nitrogen Dioksida-Dinitrogen Tetraoksida? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan utama penelitian ini adalah menghasilkan produk aplikasi Android 
sebagai media pembelajaran yang merepresentasikan sub materi pengaruh 
temperatur terhadap kesetimbangan kimia gas Nitrogen Dioksida-Dinitrogen 
Tetraoksida untuk siswa SMA kelas XI. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dari 
segi teks, gambar, animasi dan simulasi pada media pembelajaran berbasis 
Android sub materi pengaruh temperatur terhadap kesetimbangan kimia gas 
Nitrogen Dioksida-Dinitrogen Tetraoksida. 
2. Mengetahui kelayakan penggunaan dari media pembelajaran berbasis 
Android sub materi pengaruh temperatur terhadap kesetimbangan kimia gas 
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3. Mengetahui tanggapan pendidik dan peserta didik setelah menggunakan 
media pembelajaran berbasis Android sub materi pengaruh temperatur 
terhadap kesetimbangan kimia gas Nitrogen Dioksida-Dinitrogen 
Tetraoksida. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk beberapa pihak yang 
terlibat dalam pelaksanaannya, yaitu: 
1. Peserta Didik 
Sebagai alat bantu siswa dalam mempelajari sub materi pengaruh temperatur 
terhadap kesetimbangan kimia yang dikembangkan. 
2. Pendidik 
Sebagai pertimbangan guru dalam memilih dan melaksanakan pembelajaran 
yang tepat pada materi pengaruh temperatur terhadap kesetimbangan kimia 
serta sebagai media pembelajaran yang menjadi alat bantu guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada pengaruh temperatur terhadap pergeseran 
kesetimbangan kimia. 
3. Peneliti Lain 
Sebagai pertimbangan untuk peneliti atau calon penelitian lain dalam 
mengembangkan media pembelajaran pengaruh temperatur terhadap 
kesetimbangan kimia berbasis Android. 
 
1.5 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi skripsi merujuk pada pedoman penulisan karya ilmiah 
UPI. Terdapat lima BAB, yaitu: 
1. BAB I berisi pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang penelitian, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta struktur 
organisasi penulisan skripsi. Latar belakang penelitian menjelaskan mengenai 
penggunaan smartphone di Indonesia  pada Digital Native Generation dan 
aspek yang dikembangkan ke dalam media pembelajaran dari submateri 
pengaruh temperatur terhadap prergeseran kesetimbangan kimia. Perumusan 
masalah yang ditanyakan secara umum yaitu “Bagaimana karakteristik media 
pembelajaran yang layak pada media pembelajaran berbasis android pada sub 
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materi pengaruh temperatur terhadap kesetimbangan kimia gas nitrogen 
dioksida-dinitrogen tetraoksida?”. Tujuan penelitian merupakan jawaban dari 
rumusan masalah berupa media pembelajaran yang  layak dari segi media 
serta segi materi dan manfaat penelitian berisi hasil dari penggunaan media 
pembelajaran yang dihasilkan bagi peserta didik, pendidik serta peneliti lain. 
2. BAB II berisi kajian pustaka. Kajian pustaka berisi aspek teori yang menjadi 
dasar dalam pengembangan media mengenai media pembelajaran, 
smartphone, Android dan pengaruh temperatur terhadap pergeseran 
kesetimbangan kimia gas NO2 dan N2O4. 
3. BAB III berisi metode penelitian. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
developmental research dengan model pengembangan media yang digunakan 
model ADDIE (analysis, design, development, implementation dan 
evaluation). Pengolahan data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 
kuantitatif berdasakan hasil dari lembar review dosen serta lembar penilaian 
dari pendidik dan peserta didik. 
4. BAB IV berisi pembahasan dari hasil penelitian sesuai dengan tahap-tahap 
pada metode penelitian developmental research dan pengembangan media 
ADDIE yang digunakan. 
5. BAB V berisi simpulan dan saran. Simpulan merupakan jawaban dari 
rumusan masalah yang dituliskan berupa kelayakan dari media pembelajaran 
berbasis Android yang telah dikembangkan serta hasil penilaian dari pendidik 
dan peserta didik sebagai pengguna media pembelajaran. Saran berfungsi 
untuk mengarahkan peneliti lain yang akan mengembangkan penelitian yang 
serupa baik dari segi media pembelajaran berbasis Android ataupun media 
pembelajaran sub materi pengaruh temperatur terhadap pergeseran 
kesetimbangan kimia agar didapatkan hasil yang lebih baik. 
6. Bagian akhir dari penulisan skripsi ini yaitu daftar pustaka dan lampiran. 
Daftar pustaka memuat semua sumber tertulis yang dikutip dan digunakan 
dalam pengembangan penelitian dan penyusunan skripsi. Lampiran berisi 
semua dokumen yang digunakan dalam pengembangan dan penulisan hasil 
penelitian. 
 
